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ABSTRAK 
Dwi Atmanta. Evaluasi Program Diklat Peningkatan Kompetensi bagi Guru Taman Kanak-
kanak di LPMP D.I. Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas 
Negeri Yogyakarta. 2013 
        Tujuan  penelitian ini untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan Program Diklat 
Peningkatan Kompetensi (DPK) Guru Taman Kanak-kanak di LPMP D.I. Yogyakarta yang 
meliputi :  kesesuaian program dengan kebijakan pemerintah, persiapan  penyelenggaraan diklat, 
proses pembelajaran  diklat, dan tingkat keterpahaman peserta terhadap materi diklat.  
Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif, dengan  menggunakan model  CIPP 
(Context Input Process Product). Evaluasi  ini dilakukan secara formal melalui pengumpulan 
data dan mendeskripsikannya, serta dilanjutkan dengan kesimpulan yang didasarkan pada suatu 
kriteria yang telah ditetapkan. Tempat penelitian adalah LPMP D.I. Yogyakarta, dan subjek 
penelitian adalah seluruh guru TK yang mengikuti DPK, penatar, dan panitia diklat. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan check list, angket, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Check list digunakan untuk menilai kesiapan yang dilakukan oleh penatar dan 
panitia. Angket digunakan untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran serta observasi 
langsung baik pada persiapan maupun pada saat pembelajaran. Wawancara dan dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data pelengkap. Data yang terkumpul dianalisis  secara deskriptif 
dengan bantuan program excel. 
        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan diklat kompetensi telah sesuai dengan 
peraturan pemerintah maupun renstra lembaga. Kriteria peserta diklat ditentukan bersama antara 
Dinas Pendidikan dan LPMP D.I. Yogyakarta sebagai dasar penentuan peserta diklat. 
Kemampuan awal peserta diklat hampir sebagian besar dalam kriteria cukup dan semua 
persiapan penyelenggaraan diklat dalam kriteria siap digunakan. Persiapan penatar dalam kriteria 
baik. Hal yang masih perlu ditingkatkan adalah penentuan pengaturan tempat duduk dan 
spesifikasi pendidikan penatar yang perlu disesuaikan dengan kebutuhan diklat. Proses 
pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah, sedangkan motivasi peserta dalam 
mengikuti diklat termasuk dalam kriteria tinggi. Materi diklat yang kurang dipahami peserta 
antara lain, sertifikasi guru TK, Bahasa Jawa TK, dan Psikologi Perkembangan. Tingkat 
kelulusan peserta 100 %. 
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                                                     ABSTRACT 
 
Dwi Atmanta.  An Evaluation of the Competency Enhancement Training Program for 
Kindergarten Teachers in LPMP D.I. Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, 
State University of Yogyakarta. 2013  
 
        The purpose of this research is to gain an overview of the implementation of the 
Competency Enhancement Training (CET) Program for kindergarten teachers in LPMP 
D.I. Yogyakarta, which includes: program compliance with goverment policy, preparation of the 
implementation of the training, the processes of learning, and the level of the trainees’ 
understanding of the training materials. 
This study is an evaluation study, using the Context Input Process Product (CIPP) 
model. This evaluation was held formally through data collection and their description and 
followed by a conclusion based on predetermined criteria. The research site is LPMP 
D.I.Yogyakarta, and the subjects were all kindergarten teachers who participated in the CET, 
trainers, and training committee members. The data were collected using the check list, 
questionnaire, observation, interviews, and documentation. The check list was used to assess the 
readiness of the trainers and organizers. The questionnaire was held to obtain the data on the 
implementation of the training.  A direct observation was held at the preparation and learning 
process. Interviews and documentation was used to obtain complementary data. The collected 
data were analyzed descriptively with the help of the Excel Program. 
The results of the research show that the competency training activities are in compliance 
with government regulations and institution’s strategic plan. The criteria for the training 
participants are determined jointly by the Department of Education and LPMP DI Yogyakarta. 
The initial competence of the training participants is mostly in a fair critereon and all 
preparations of the training are in the ready to use criterion. The trainers’ preparation is in the 
good criterion. The elements still need improvement are the seating arrangement and trainers’ 
education specification which needs to be adjusted to the training needs. The instructional 
processis mostly in the form of the lecture, while the motivation and participation of the 
participants in the training are the in high critereon. The training materials poorly understood by 
the participants are about kindergarten teacher certification, kindergarten Javanese language, and 
developmental psychology. While the completion rate is 100%. 
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